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ABSTRACT 
 

Ratu Melisa (Radius Satu Meter Lihat Sampah Ambil) is one of the adiwiyata 
programs at SD Negeri Ciceri which has the purpose of shaping the habits and 
character of caring for the environment in students. The purpose of this study is to 
analyze the implementation, constraints and efforts made in adiwiyata programs 
Ratu Melisa (Satu Meter Lihat Sampah Ambil) in building the character of caring for 
the environment in 1st grade at SD Negeri Ciceri. This study used a descriptive 
qualitative approach, using interview, observation and documentation data 
collection techniques. The result of the study showed that the implementation of 
Ratu Melisa programs at SD Negeri Ciceri was carried out by all students starting 
from 1st grade to 6th grade. The principal and teachers were used as the role model 
for the students in providing examples. The strategy used to familiarize Ratu Melisa 
programs for the 1st grader is by directly introducing Ratu Melisa (Radius Satu Meter 
Lihat Sampah Ambil) through various routine activities. Thus, communication is the 
key to the success of adiwiyata programs Ratu Melisa at SD Negeri Ciceri. 
 
Keywords: Program Implementations, Adiwiyata Program, Ratu Melisa (Radius 
Satu Meter Lihat Sampah Ambil), Student’s Character of Environmental 
 

ABSTRAK 
 

Ratu Melisa (Radius Satu Meter Lihat Sampah Ambil) merupakan salah satu 
program adiwiyata di SD Negeri Ciceri sebagai usaha untuk membentuk kebiasaan 
dan karakter peduli lingkungan pada siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis implementasi, kendala serta upaya yang dilakukan dalam program 
adiwiyata Ratu Melisa (Radius Satu Meter Lihat Sampah Ambil) dalam membangun 
karakter peduli lingkungan siswa di kelas 1 SD Negeri Ciceri. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun hasil 
penelitian menunjukan bahwa Implementasi program adiwiyata Ratu Melisa 
(Radius Satu Meter Lihat Sampah Ambil) di SD Negeri Ciceri dilakukan oleh seluruh 
siswa mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 6. Kepala sekolah dan guru dijadikan 
sebagai patokan dalam memberikan contoh untuk membiasakan gerakan ini. 
Adapun strategi yang dilakukan dalam membiasakan Ratu Melisa di kelas 1 adalah 
dengan cara mengenalkan secara langsung Ratu Melisa melaui beragam kegiatan 
rutin bersama. Komunikasi adalah kunci kesuksesan program adiwiyata Ratu 
Melisa di SD Negeri Ciceri. 
 
Kata Kunci: Implementasi Program, Program Adiwiyata, Ratu Melisa (Radius Satu 
Meter Lihat Sampah Ambil), Karakter Peduli Lingkungan Siswa 
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A. Pendahuluan  

Lingkuingan hiduip meruipakan 

faktoir yang amat penting bagi 

keberlangsuingan selu iru ih makhluik 

hiduip di dalamnya. Menjaga dan 

merawat lingkuingan hidu ip tentuinya 

menjadi tanggu ing jawab manu isia 

sebagai salah satu i makhluik tu ihan 

yang dikaruiniai akal dan pikiran serta 

rasa empati. Namu in sayangnya, 

banyak manuisia yang luipa akan 

dampak yang terjadi bila 

mengabaikan hal-hal kecil yang 

sebenarnya dapat meru isak 

lingkuingan hidu ipnya sendiri. Banyak 

keru isakan yang diakibatkan dari 

pencemaran limbah atau i sampah 

pembuiangan, dan mirisnya Indo inesia 

berada pada uiru itan ke-5 sebagai 

negara penyuimbang sampah plastik 

di duinia. (Rosa, 2022) dan Koita 

Serang menjadi salah satu i wilayah 

penyangga ibu kota yang termasuik 

dalam 10 besar kota dengan proiduiksi 

sampah tertinggi di Indo inesia sejak 

tahuin 2017 sampai 2019. Koita Serang 

menempati uiru itan ke-8 dengan 

pro iduiksi sampah mencapai 1.666 to in 

per m3 per hari pada tahu in 2017 dan 

1.684 toin per m3 per hari pada tahu in 

2018. Sementara di tahu in 2019 Koita 

Serang menempati u iru itan ke-7 

dengan juimlah proiduiksi sampah 

1.702 toin per m3 per hari. 

(Ni'matullah, 2022:536). 

Meningkatnya tingkat imigran dan 

angka kelahiran menjadi penyebab 

u itama mengapa semakin banyak 

ku ibik sampah di Ko ita Serang, belu im 

lagi dengan kuirangnya kesadaran 

dalam pengguinaan sampah plastik 

dan juiga cara mendau ir uilangnya. Dari 

banyaknya realita akan ketidakpekaan 

masyarakat Indoinesia teruitama di 

Koita Serang terhadap keru isakan 

lingkuingan ini, banyak u isaha yang 

telah dilakuikan pemerintah u intuik 

mencegah peningkatan limbah plastik 

saat ini, seperti pengu irangan 

pengguinaan plastik dan ju iga dauir 

u ilang sampah. Selain itu i, uisaha 

jangka panjang ‘pu in juiga tuiru it 

dilaksanakan dalam du inia pendidikan 

Indoinesia.  

Pada tanggal 3 Ju ini 2005 telah 

ditandatangani Kesepakatan 

Bersama antara Menteri Negara 

Lingkuingan Hiduip dengan Menteri 

Pendidikan Nasioinal. Realisasi dari 

kesepakatan tersebu it, pada tanggal 

21 Februiari 2006 telah dicanangkan 

Pro igram Adiwiyata sebagai salah satu i 

u ipaya mencegah dan menangani 

timbulnya permasalahan yang 

diakibatkan oleh penumpukan 

sampah. Proigram Adiwiyata adalah 
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salah satui proigram Kementerian 

Lingkuingan Hiduip yang meruipakan 

implementasi Permen Lingku ingan 

Hidu ip Noi. 02 tahuin 2009. Proigram ini 

meruipakan bentuik penghargaan yang 

diberikan oileh pemerintah kepada 

lembaga pendidikan fo irmal yang 

dinilai berjasa dalam 

mengembangkan pendidikan 

lingkuingan hiduip. Tu ijuian proigram 

adiwiyata adalah mewu ijuidkan warga 

sekoilah yang bertanggu ing jawab 

dalam uipaya perlinduingan dan 

pengeloilaan lingkuingan hiduip melaluii 

tata keloila sekoilah yang baik u intuik 

menduikuing pembanguinan 

berkelanjuitan. Kata adiwiyata berasal 

dari kata sansekerta yang memiliki arti 

‘Adi’ dan ‘Wiya’. Kata ‘Adi’ mempuinyai 

makna besar, baik, ideal ataui 

sempuirna. Sedangkan kata ‘Wiya’ 

memiliki makna dimana seseo irang 

mendapat ilmui pengetahuian dan etika 

dalam berkehidu ipan soisial di 

masyarakat (Haris, 2018:6).  

Salah satu i sekoilah yang 

menerapkan pro igram adiwiyata di 

Koita Serang adalah SDN Negeri 

Ciceri. Sejak tahuin 2019, SDN Ciceri 

telah mendapatkan gelar adiwiyata 

tingkat koita hingga tahu in 2020 

sekoilah ini berhasil mendapat gelar 

sebagai sekoilah adiwiyata tingkat 

pro ivinsi. Banyak u isaha yang 

dilakuikan uintuik menerapkan sekoilah 

berbasis lingkuingan di SDN Ciceri, 

salah satunya adalah dengan 

menerapkannya pembiasaan praktik 

baik Ratui Melisa kepada siswa.  

Ratui Melisa meru ipakan 

singkatan kata dari Radiuis Satui Meter 

Lihat Sampah Ambil. Ratu i Melisa 

meruipakan uisaha sekoilah u intuik 

menerapkan praktik baik gu ina 

menjaga lingku ingan yang menjadi ciri 

khas di sekoilah ini yang tidak hanya 

dilaksanakan o ileh para siswa di SDN 

Ciceri tetapi juiga kepala seko ilah, 

guiru i, beserta staff di SDN Ciceri wajib 

menanamkan kebiasaan tersebu it.  

Menurut Arief (2002: 110) terdapat 

beberapa syarat yang perlu i 

diperhatikan dalam melaku ikan 

metoide pembiasaan kepada anak-

anak, yaitui: 1) Muilailah pembiasaan 

sebeluim terlambat, jadi sebelu im anak 

itu i mempuinyai kebiasaan lain yang 

berlawanan dengan hal-hal yang akan 

dibiasakan; 2) Pembiasaan hendaklah 

teruis meneruis (beruilang-uilang) 

dijalankan secara teratu ir sehingga 

akhirnya menjadi su iatui kebiasaan 

yang oito imatis; 3) Pembiasaan 

hendaklah koinsekuien, bersikap tegas 

dan tetap tegu ih terhadap 

pendiriannya yang telah diambilnya. 
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Jangan memberi kesempatan kepada 

anak uintuik melanggar pembiasaan 

yang telah ditetapkan; 4) Pembiasaan 

yang muila-muilanya mekanistis itu i 

haruis makin menjadi pembiasaan 

yang disertai kata hati anak sendiri. 

Selain terdapat beberapa syarat yang 

haruis dipenuihi dalam melaku ikan 

pebiasaan kepada anak, Amin (2015: 

57) juiga menyebu itkan indikatoir 

pembiasaan sebagai berikut: 1) Ruitin, 

tuiju iannya uintuik membiasakan anak 

melakuikan sesuiatui dengan baik; 2) 

Spointan, tuiju iannya uintuik 

memberikan pendidikan secara 

spointan, teruitama dalam 

membiasakan bersikap so ipan santu in 

dan terpuiji; 3) Keteladanan, bertu iju ian 

u intuik memberi cointoih kepada anak. 

Dengan melaksanakan 

pembiasaan Ratui Melisa ini 

diharapkan dapat meningkatkan 

kepeduilian siswa kepada 

lingkuingkuingan dan ju iga 

membiasakan siswa u intuik menjaga 

kebersihan di lingku ingan sekoilah 

sehingga lingkuingan seko ilah menjadi 

asri dan nyaman seperti mo ittoi SDN 

Ciceri sendiri yaitu i “mewu iju idkan 

sekoilah yang asri, nyaman dan 

berkarakter.” Dalam Implementasi 

program adiwiyata Ratu Melisa guna 

membentuk karakter peduli lingkugan 

siswa SDN Ciceri tentu saja memiliki 

berbagai rintangan tersendiri bagi 

sekolah. Terutama dalam 

mengimplementasikan pembiasaan 

tersebut di kelas 1 yang baru 

beradaptasi dengan lingkungan 

sekolah yang baru. Dari kondisi inilah 

yang membuat peneliti tertarik uintu ik 

mengangkat sebu iah juidu il 

“Implementasi Program Adiwiyata 

Ratu Melisa (Radius Satu Meter Lihat 

Sampah Ambil) dalam Membangun 

Karakter Peduli Lingkungan Siswa”. 

Peneliti akan meneliti apa saja fakto ir-

faktoir yang mendu iku ing adanya 

gerakan Ratui Melisa di SDN Ciceri, 

kendala yang dihadapi gu iru i dalam 

pro ises implementasi pembiasaan 

Ratui Melisa dan ju iga bagaimana 

u ipaya sekoilah uintuik menghadapi 

kendala tersebuit. 

 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuialitatif dengan 

pendekatan deskriptif dan hasil 

penelitian akan menggambarkan 

seluiru ih peristiwa yang terjadi selama 

penelitian berlangsu ing. Menuiru it 

Suigiyo inoi (2018:9) penelitian ku ialitatif 

ini bertuijuian uintuik memahami 

interaksi soisial dan perasaan o irang 
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yang ikuit terlibat dalam penelitian 

yang dilakuikan, karena perasaan 

o irang suilit u intuik dipahami oileh 

karena itui dalam pengu impuilan data 

peneliti menggu inakan beberapa 

teknik penguimpuilan data yaitui 

o ibservasi, wawancara dan 

doiku imentasi. Fokus penelitian ini 

adalah 1) Uintuik mengetahuii 

bagaimana faktoir-faktoir yang 

menduikuing diterapkannya pro igram 

adiwiyata Ratui Melisa dalam 

membangun karakter peduli 

lingkungan siswa; 2) U intuik 

mengetahuii bagaimana implementasi 

pro igram adiwiyata Ratu i Melisa dalam 

membangun karakter peduli 

lingkungan siswa; 3) Uintuik 

mengetahuii bagaimana kendala yang 

dihadapi dalam implementasi pro igram 

adiwiyata Ratui Melisa dalam 

membangun karakter peduli 

lingkungan siswa; dan 4) U intuik 

mengetahuii bagaimana u ipaya dalam 

menghadapi kendala yang ada dalam 

implementasi proigram adiwiyata Ratu i 

Melisa dalam membangun karakter 

peduli lingkungan siswa 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri Ciceri yang berlo ikasi di Jl. KH. 

Abduil Latief Noi.26, Suimuir Pecu ing, 

Kecamatan Serang, Ko ita Serang, 

Pro ivinsi Banten. Alasan peneliti 

memilih SDN Ciceri sebagai lo ikasi 

penelitian karena seko ilah tersebuit 

telah berhasil menyandang gelar 

adiwiyata tingkat pro ivinsi pada tahuin 

2020 lalu dan telah menerapkan 

program adiwiyata Ratu Melisa 

sebagai bentuk usaha mewujudkan 

sekolah adiwiyata tersebut. Penelitian 

juga akan lebih difokuskan pada 

tingkat siswa kelas 1 karena peneliti 

ingin meneliti lebih dalam bagaimana 

implementasi pembiasaan Ratu 

Melisa ini pada kelas yang baru 

beradaptasi di lingkungan baru. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara dengan kepala 

sekolah, guru, siswa dan staff 

kebersihan, observasi kepada siswa 

dan lingkungan sekolah serta 

dokumentasi. Proises analisis data 

pada penelitian ini menggunakan 

moidel interaktif. Menurut Miles dan 

Hu iberman (Suigiyoinoi, 2018: 247) 

mengemuikakan bahwa aktivitas 

analisis data ku ialitatif dilakuikan 

secara interaktif dan teru is meneruis 

melalui tahap reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Faktor-Faktor Implementasi 

Program Adiwiyata Ratu Melisa 
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dalam Membangun Karakter Peduli 

Lingkungan Siswa 

Menuiru it pedoiman 

pelaksanaan proigram adiwiyata 

dalam Pradini (2018:128) kebijakan 

pro igram sekoilah adiwiyata dalam 

peningkatan mu itui pendidikan 

dijabarkan dalam beberapa ketentu ian 

kebijakan yang melipu iti 1) Kebijakan 

berwawasan lingku ingan memuiat visi, 

misi dan tuijuian seko ilah berbasis 

lingkuingan; 2) Kebijakan seko ilah 

dalam mengimplementasikan 

ku iriku ilu im berwawasan ingkuingan; 3) 

Kebijakan seko ilah dalam 

mengimplementasikan ku iriku ilu im 

berwawasan lingku ingan dan 4.) 

Kebijakan pengadaan dan 

pengeloilaan sarana prasarana 

penduiku ing ramah lingkuingan. 

Berdasarkan ketentu ian kebijakan 

tersebuit SD Negeri Ciceri sebagai 

sekoilah adiwiyata telah menerapkan 

kebiajakn berwawasan lingku ingan 

dalam kegiatan sehari-hari. Salah satui 

kebijakan lingku ingan berbasis 

lingkuingan di SD Negeri Ciceri adalah 

membuiat kebijakan bu idaya sekoilah 

yakni melaksanakan pro igram 

pembiasaan Ratui Melisa (Radiuis Satui 

meter Lihat Sampah Ambil). 

Rancangan program pembiasaan 

Ratu Melisa telah dibuat dan 

dilaksanakan di SD Negeri Ciceri 

sejak tahun 2018 atas arahan dari ibu 

Hernaningsih selaku kepala sekolah 

yang saat itu menjabat di SD Negeri 

Ciceri hingga hari ini. Adapun 

komponen-komponen yang haruis 

dipertimbangkan dalam merancang 

suatu program telah dijelaskan oleh  

Nicholls & Nicholls dalam Clara R.P 

(2012:39), yaitu::: 1) Tujuan yang 

hendak dicapai dari proses yang 

dirancang; 2) Karakteristik 

pembelajar; 3) Proses yang 

mencakup metode, materi atau bahan 

belajar dan penggunaan media. 4) 

Hasil yang dicapai dari proses yang 

dilaksanakan. 5) Evaluasi. Sesuai 

dengan pendapat menurut Nicholls & 

Nichoills tersebuit, SD Negeri Ciceri 

telah merancang kebijakan program 

Ratu Melisa dengan tuijuan utama 

untuk membentuk pembiasaan yang 

baik, praktik baik siswa dalam menata 

lingkungannya, memperhatikan 

lingkungannya dan menanamkan 

karakter peduli lingkungan.  

Karakteristik siswa SD Negeri 

Ciceri juga turut dipertimbangankan 

dalam penerapan kebiajakan Ratu 

Melisa, menurut ketua tim adiwiyata 

SD Negeri Ciceri praktik baik tersebut 

perlu ditanamkan karena siswa yang 

berada pada usia kanak-kanak tidak 
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hanya beraktifitas di sekoilah, siswa 

juga banyak beraktifitas di ruimah dan 

rata-rata siswa siswi di SD Negeri 

Ciceri hidup di lingkungan pasar 

(Pasar Rau) yang kebanyakan dari 

mereka hiduip dalam masyarakat yang 

rata-rata tidak terlalu peduli dengan 

sampah dan kebersihan. Oleh karena 

itu, di sekoilah pembiasaan Ratu Melisa 

itu benar-benar harus dilaksankan 

agar anak-anak tidak hanya di sekolah 

membiasakan diri  untuk mbuang 

sampah pada tempatya, tetapi juga di 

manapun siswa berada siswa terbiasa 

uintuk membuang sampah pada 

tempatnya. Selain itu, luas sekolah SD 

Negeri Ciceri yang terbilang luias 

dengan hanya memiliki satu orang 

staff kebersihan menjadi alasan 

mengapa kepala sekolah menerapkan 

pembiasaan ini. Dengan adanya 

gerakan rutin dan membiasakan Ratu 

Melisa di SD Negeri Ciceri, 

diharapkan dapat membantu siswa 

untuk mencintai dan merawat 

lingkungannya sendiri dan menutupi 

kekurangan sekolah tersebut dalam 

merawat lingkungan. 

2. Implementasi Program 

Adiwiyata Ratu Melisa dalam 

Membangun Karakter Peduli 

Lingkungan Siswa. 

Selain membiasakan siswa 

melakukan Ratu Melisa di saat 

kegiatan-kegiatan bersama, guru 

kelas tepatnya kelas I (Satu) SD 

Negeri Ciceri juiga membiasakan 

siswa untuk melakukan Ratu Melisa 

sebelum belajar di kelas, tepatnya 

setelah siswa menyanyikan lagu 

Indoinesia Raya, siswa kelas I 

diwajibkan untuk membuat kelasnya 

bersih dari sampah terlebih dahulu 

sebeluim belajar. Selain itu tindakan 

yang dilakuikan guru juga merupakan 

suatu hal yang penting dan dapat 

dijadikan contoh serta motivasi siswa, 

oleh karenanya guru kelas satui selalu 

membuang sampah pada tempatnya 

dan tidak mengotori kelas. 

Adapun Amin (2015: 57) 

menyebutkan indikator pembiasaan 

yakni: 1) Rutin, bertujuan guna 

membiasakan anak melakukan 

sesuatu dengan baik. 2) Spontan, 

bertujuan untuk memberikan 

pendidikan secara spontan, terutama 

dalam membiasakan bersikap sopan 

santun dan terpuiji. 3) Keteladanan, 

bertujuan untuk memberi contoih 

kepada anak. Dalam 

implementasinya, pembiasaan Ratu 

Melisa di kelas I SD Negeri Ciceri 

sudah memenuhi indikator 

pembiasaan. Siswa kelas I sudah 

dikenalkan dengan Ratu Melisa sejak 

hari oirientasi dan juga para guru baik 
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itu guru kelas maupun guru bidang 

selalu menyelipkan kebiasaan Ratu 

Melisa tersebut dalam kegiatan 

belajar di kelas maupun luar kelas 

seperti melakukan Ratu Melisa 

setelah kegiatan upacara pengibaran 

bendera merah putih, KULTUM 

(Kuliah Tujuh Menit), dan senam rutin 

juga merupakan usaha untuk 

mengenalkan pembiasaan tersebut 

kepada siswa kelas I SD Negeri 

Ciceri. 

3. Kendala Program Adiwiyata 

Ratu Melisa dalam Membangun 

Karakter Peduli Lingkungan Siswa 

Kendala dan permasalahan 

pada suatu program memang akan 

selalu terjadi dalam proses 

perjalanannya. Seperti halnya dalam 

program adiwiayata Ratu Melisa di SD 

Negeri Ciceri. Perbedaan karakteristik 

siswa dan sifatnya yang dinamis 

merupakan salah satu faktor 

penghambat suatu pembiasaan di 

sekoilah, mereka masih suika mencari-

cari perhatian dan lain sebagainya. 

Selain itu salah satu permasalahan 

besar yang dihadapi dalam 

menanamkan pembiasaan Ratu 

Melisa adalah membentuk kesadaran 

baik kesadaran siswa, staff bahkan 

para guiru. Karena kesadaran untuk 

menjaga kebersihan lingkuingan 

sekolah itu sulit. 

Berdasarkan sebuah penelitian 

yang pernah dilakukan oleh Dasrita, 

dkk. (2015: 61-64) untuk 

meningkatkan kesadaran lingkungan 

siswa, perlu adanya upaya yang 

efektif dan berkesinambungan yang 

berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan 

lingkungan, sikap lingkungan dan 

perilaku lingkungan siswa. Terlihat 

kesadaran siswa kelas 1 membuang 

sampah pada tempatnya suidah mulai 

muncul, tapi  terkadang siswa kelas 1 

mengabaikan guru uintuk melakukan 

Ratu Melisa karena kepanasan atau 

terlalu asik bermain, terkadang siswa 

juga tidak membuang sampah sesuai 

jenisnya bahkan ada saja yang tidak 

membuiang sampah pada tempatnya 

karena tempat sampah yang berada 

dekat dengan mereka sudah penuh. 

Terkadang staff kebersihan atau 

penjaga sekoilah SD Negeri Ciceri 

kurang teliti dalam membersihan dan 

mengosongkan tempat sampah di 

saat pagi dan sore. Tetapi menurut ibu 

Hernaningsih, hal itu masih dimaklumi 

karena memang SD Negeri Ciceri 

hanya memiliki satu staff kebersihan 

yang merangkap sebagai penjaga 

sekolah, apalagi dengan luas sekoilah 
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yang cukup luas untuk ditangani oleh 

satu orang staff kebersihan.  

4. Upaya Kendala Program 

Adiwiyata Ratu Melisa dalam 

Membangun Karakter Peduli 

Lingkungan Siswa 

Menurut Baldoni dalam Maisah 

(2013:140) komunikasi merupakan 

unsur penting dalam kepemimpinan 

yang memuat bagaimana seorang 

pemimpin berbicara, mendengar dan 

mempelajari. Setiap pemimpin yang 

ingin memberikan motivasi harus 

mengkomunikasikan visi dan misi 

serta memastikan bahwa bawahan 

memahami visi dan misi tersebuit. Hal 

ini diimplementasikan kepala sekoilah 

SD Negeri Ciceri dalam upaya 

program adiwiyata Ratu Melisa, 

komunikasi dilakukan setiap pagi 

kepala sekoilah melalui breafing 

bersama para guru dan staff sebelum 

bel sekoilah dibunyikan saat jam kerja 

uisai juga para guru dan staff 

dikumpulkan untuk melakukan 

breafing siang.  

Breafing pagi dan siang rutin, 

dan wajib dilakukan jika kepala 

sekolah SD Negeri Ciceri tidak 

berhalangan. Saat breafing akan 

dilakuikan evaluasi tentang kejadian 

kejadian di hari itu dan menyelesaikan 

segala permasalahan dengan terbuka 

dan musyawarah. Selain melakkan 

komunikasi dengan para tenaga kerja, 

kepala sekolah juga tak luput 

melakukan komunikasi rutin dengan 

para siswa secara langsung saat 

kepala sekolah berkesempatan 

menyampaikan nasihat untuk siswa 

siswi dalam setiap kegiatan di 

lapangan. Karena hal itu guru SD 

Negeri Ciceri Rutin melakukan 

komunikasi langsung kepada 

masyarakat di sekitar sekolah, 

bersosialisasi, ataupun melakukan 

perkumpulan dalam forum rapat. Hal 

ini diharapkan agar pembiasaan Ratu 

Melisa tidak hanya menjadi kebiasan 

siswa saat di sekolah saja, tetapi juiga 

dapat terbawa di manapun. 

 

D. Kesimpulan 

Implementasi program 

adiwiyata Ratu Melisa (Radius Satu 

Meter Lihat Sampah Ambil) dalam 

membangun karakter peduli 

lingkungan siswa kelas 1 SD Negeri 

Ciceri didasarkan pada keinginan 

kepala sekolah untuk membentuk 

kebiasaan yang baik kepada siswa 

dengan terbiasa untuk membuang 

sampah dan menciptakan lingkungan 

yang nyaman dan asri.  
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Strategi yang dilakukan guru 

dalam membiasakan Ratu Melisa di 

kelas 1 adalah dengan cara mengajak 

siswa secara langsung untuk 

melakukan Ratu Melisa dalam 

beragam kegiatan rutin, memberikan 

teladan dan menanamkan nilai cinta 

lingkungan dalam setiap 

pembelajaran di kelas Kendala yang 

dihadapi dalam implementasi Ratu 

Melisa (Radius Satu Meter Lihat 

Sampah Ambil) di kelas 1 SD Negeri 

Ciceri antara lain: 1) Kurangnya 

kesadaran dalam siswa akan 

pentingnya menjaga lingkungan; 2) 

Karakteristik siswa kelas rendah yang 

dinamis dan lingkungan tempat tinggal 

siswa yang mayoritas berasal dari 

lingkungan pasar yang kurang ‘peka’ 

terhadap kebersihan; 3) Siswa masih 

belum terbiasa membuang sampah 

pada tempatnya dan masih 

memerlukan bantuan dari guru; 4) 

Jarak tempat sampah yang jauh dan 

kondisi tempat sampah yang penuh 

saat siswa ingin membuang sampah 

membuat siswa membuang sampah 

di sembarang tempat. Komunikasi 

yang baik antara pihak internal dan 

eksternal sekolah menjadi kunci 

keberhasilan program Ratu Melisa 

selain itu guru juga harus rutin dan 

sabar untuk mengingatkan siswa 

untuk melakukan Ratu Melisa dan 

emberikan teladan yang baik kepada 

siswa terutama dalam melaksanakan 

Ratu Melisa. 
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